1

B

ISSN 1412 - 5609
fahun IX, No. 2, Nopember 2009

Jjob Market

PR ot g s AT 5 v
-—

b r-m.ﬁ-,.,,

+

s
3
opmj
=
o
T
o
o
o
k.
3

I Compulsory educationg.

THE DIFFERENT LEVELS OF EDUCATION 1M THE
NETHERLANDS

LN SR AT e

Bp

Informasi

[ e e 0 b

Jumal | Tahun

i Halaman Banjarmatin | IESN
WiEkiA | x| Mo " |

[ 104-202 Nop. 2009 | 1412-5609

Scanned by Cam»Sc“:a’r‘iurA‘\gr



'S YT GRAFSETIT § WV 00000000000 VIRV
"’" pmd’d”"" =LA
Kons®F

KONSEP PENDIDIKAN BERWAWASAN TAUHKID
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ISMAIL RAZI AL-FARUQI)
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Banjarmasin

Ringkasan

Tulisan ini bermaksud memaparkan sekelumit gambaran pemaknaan tauhid versi Ismail

~=i gl-Farugi yang mencoba memaknai tauhid dengan makna yar.? lebih fungsional
Untuk sslanjutnya dikonvirmasikan dengan gagasan konseplualisasi pendidikan
penwawasan tauhid sebagai upaya mengentaskan problem dikotomi ilmu yang hingga
hari ini menjadi problem mutakhir umat manusia di bidang.pendidikan.
Dari telaah atas pemikiran Faruqi dengan metode deskriptif dan Koherensi Intemn
ditemukan salah satu benang merah pemikirannya bahwa sebagai prinsip keimanan,
tauhid merupakan pengakuan tentang ke-Esaan Tuhan serta pasrah terhadag kehendak
llahi secara kreatif, sadar dan bertanggung jawab. Seluruh aktifitas lahir dan batin
bermuara kepada-Nya. Berawal dan rumusan tentang keesaan Tuhan tersebut, mestinya
memancariah kesatuan-kesatuan lain, seperti kesatuan hidup dunia akhirat, kesatuan
ilmu dalam berbagai disiplin, kesatuan iman dan rasio, kesatuan alam semesta dalam
penciptaan, serta eksistensi dan tujuannya. : '
Dengan prinsif dasar di atas, menurut Faruqi ada tiga pilar yang harus dibangun dalam
rangka konseptualisasi pendidikan berwawasan tauhid, yaitu : Islamisasi iimu
pengetahuan, pendidikan berwawasan kemanusiaan, dan pendidikan berwawasan

pemberdayaan.
Kata Kunci :
benvawasan Tauhid

1. PENDAHULUAN

Secara orisinil, tauhid merupakan istilah
yang lekat dengan konsep teologi Islam (Aqidah
Istamiyah). Dalam makna sejatinya, tauhid ber-
arti mengesakan Allah SWT., baik dalam zat,
asm3, sifat maupun afélnya. Oleh karena itu,
tauhid otomatis menjadi tema sentral dalam
pembahasan akidah Islamiyah.

Meskipun kajian tauhid begitu melangit ter-
fokus pada persoalan ketuhanan yang kemu-
dian dijabarkan dalam formulasi doktrin arkan
al-iman (rukun iman) yang enam, namun bukan
berarti wawasan tauhid tidak bisa dibumikan.
Justru bertauhid secara kaffah sebenamya
nampak dari mengalimya energi rumusan-ru-
Musan tauhid yang melangit itu pada sentra-
sentra kehidupan di bumi. Dengan kata lain,
Impfikasi dari pemahaman ini akan memuncul-
kan telaah keesaan Allah SWT sebagai suatu
Pnsip mutiak yang mengarah pada semua segi
ehidupan manusia sebagai pengikat dan pe-
Yatu seluruh realitas di alam semesta.
ohi Ismail Raj al-Faruqi merumuskan bahwa ta-
ot ISl satu inti di Pusatnya dan sejumjah

Unisentris di sekelilingnya. Pada orbit-orbit
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itulah prinsip tauhid mengejawantahkan diri da-
lam tingkat yang berbeda-beda dan menjadi sa-
tu titik dari prinsip keim2nan dcn dasar pera-
daban.(1988: 76)

Sebagai prinsip keimanan, tauhid meruga-
kan pengakuan tentang ke-Esaan Tuhan serta
pasrah terhadap kehendak llahi secara kreatif,
sadar dan bertanggung jawab. Seluruh aktifitas
lahir dan batin bermuara kepada-Nya. Dari ke-
esaan Tuhan menurut Faruqi tersebut, mestinya
memancarlah kesatuan-kesatuan lain, seperti
kesatuan hidup dunia akhirat, kesatuan ilmu
dalam berbagai disiplin, kesatuan iman can ra-
sio, kesatuan alam semesta dalam penciptaan,
serta eksistensi dan tujuannya.

Sebagai dasar peradaban, tauhid harus
mampu menjadi unsur atau struktur pemberi
identitas peradaban yang mengikat dan meng-
intearasi keseluruhan unsur pokok sehingga
membentuk suatu kesatuan yang integral. Pe-
radaban yang terbangun di atas nilai-nilai tauhid
itulah sesungguhnya merupakan peradaban
yang mencerminkan khas tipikal Islam. Oleh se-
bab itu, menurut Faruqi, sikap, pendirian perila-
ku dalam Islam sesungguhnya sudah tergaris
tegas dalam tuntunan bertauhid. (1988: 83)
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Pendidikan sebagai salah satu pilar yang
sangat menentukan peradaban manusia de-
ngan demikian juga harus senantiasa disinari
dengan sinar terang tauhid di berbagai lininya.
Oleh karenanya, rekonseptualisasi pendidikan
kearah terwyjudnya pendidikan yang berwa-
wasan tauhid dengan demikian mutiak diper-
lukan.

2. METODE PEMBAHASAN

Metode Pcmbahasan tulisan ini adalah :
1. Metode Deskriptif, adalah suat metode
vang antara lain berusaha menyajikan sis-
tem pemikiran seorang tokoh atau kelom-
pok. Tujuan dari metode ini adalsh untuk
membuat desknpsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis faktual dan akurat me-
ngenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubung-
an-hubungan antar fenomena yang diseli-
diki. (Mohammad Nazir 1988).
Metnde Koherensi Intern. Menurut Anton
Baker, metode koherensi intem adalsh sa-
lah satu metode penelitian historis-faktual
mengenai seorang tokon. (1995 : 13). Pe-
Nggunaan metode ini dimaksudkan agar
interpretasi terhadap pemikiran Ismail Razi
al-Farugi dapat dilakukan dengan tepat, ter-
lihat keselarasan konsep-konsep dan as-
pek-aspek serta metode pemikirarinya.

3. PEM™AHASAN

Tiga Pilar Menuju Pendidikan Berwawasan
Tauhid

Untuk menuju Konsep pendidikan berwa-
wasan tauh.d, ada tiga pilar pendukung yang
harus terpanuhi secara simultan, yaitu:

1. [Islamisasi limu Pengetahuan

Kemajuar. peradaban atau kebudayaan se-
lalu diwamai oleh kemajuan ilmu pengetahuan.
Bangsa yang maju pastilah bangsa yang unggul
dalam hal penguasaan ilmu. Fakta se,arah ini
bersesuaian dengan konsep dasar A-Quran
bahwa Aliah mengangkat derajat orang-orang
yang beriman berilmu pengetahuan beberapa
derajat (Q.S. al-Mujadilah, 58: 11).

Dalam masa tertentu, menurut Djamaluddin
Ancok, ilmu pengetahuan sangat diwarnai oleh
pemikiran-pemikiran umat Islam. Hal ini dapat
dilihat dai fakta sejarah pada abad 5 hingya 15
M ¢i mana wama keislaman tampak dalam per-
kembangan ilmu pengetahuan (1935; 103) Pa-
da masa keemasan Islam tersebut ilmu penge-
tahuan dibangun dengan kesadaran ilahiyyah
dan menjadikan Islam sebagai paradigma keil-
muan dan titik sentral pengembangannya. Sa-
yangnya kondisi tersebut hanya tinggal catatan
sejarah, dan tidak terjadi lagi pasca abad ke 6
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M seiring munculnya proses sekuiansasi. Pro-
ses ini berakibat munculnya vins dikofomi di
berbagai sistem kehidupan. Demikian halnya di
bidang pendidikan, sistemnya tetbetah menjadi
dua, yaitu “sistem pendidikan Islam modern se-
kular” dan “sistem pendidikan Islam tadsional”

Dua sistem pendidikan ini memitk karakter
yang saling berbeda. Karakteristik sstem pendi-
dikan Barat adalah sebagai refleks: pemikiran
dan kebudayaan yang ditandai dengan isolasi
terhadap agama, sekularisme negzra. materia-
iisme, penyangkalan terhadap wahw dan pe-
nghapusan nilai-nilai etika (nilai-nia: iuhur) yang
kemudian digantikan dengan pragmatisme. Se-
mentara itu, pendidikan Islam tratisional, pela-
jarannya tidak bisa untuk melihat dan mema-
hami kenyataan kontemporer, dzn mengarah
kepada kesalehan pribadi yang dtandai dengan
subumya kehidupan sufistik. Istam dipahami se-
bagai ajaran pribadi, bukan sosiat

Nestapa di atas seyogyanya fidak dibiarkan
mengkristal menjadi identitas dasar budaya
umat. Faruqi melihat gejala tersebut jauh dari
yang dikehendaki Tuhan dengan shiat al-mus-
tagim. Menurutnya, shirat al-mustagim, dicapai
dengan mengintegrasikan semua tendensi dan
akifitas menjadi sebuah gelombang integral
menuju realisasi diri Islamiyah. Dengan perpa-
duan kedua sistem ini merupakan sebuah lang-
kah maju untuk menghilangkan kebarukan ma-
sing-masing sistem untuk menemukan kembali
sistem Islam yang holistik (1988: 25)

Ketika umat Islam memahami ajarannya se-
cara parsial, dan sistem yang istami terkoyak
oleh sekularisme maka muncul dikotomi dalam
diri umat Islam, tidak terkecuak dalam dunia
pendidikan. Proses deislamisasi, westemisasi
dan sekulansasi ini, akhimya mengantarkan
umat Islam berada ‘di anak tangga terbawah
bangsa-bangsa®. Karena itu daiam diri umat
Islam muncul malaise yang berdampak pada
kekalahan kaum Muslimin di front poltik, eko-
nomi, religio-kultural dan tidak terkecuak pula di
front pendidikan. Oleh al-Faruqi, mekaise di bi-
dang pendidikan ini disebut sebagai “malaise
yang menvempurnakan dir". (1984: 1)

Sekularisme yang berobsesi memisahkan
kegiatan ilmu dan kegiatan agama akhimya me-
ngantarkan ilmuwan pada terlepasnya sema-
ngat berilmu dari nilai-nilai keagamaan. Dampak
yang kemudian munrcul adalah i#my dianggap
netral dan bebas nilai serta penggunaarnya ti-
dak berurusan dengan etika. .

Seperti yang didefinisikan Mulyarto, Islami-
sasi iimu pengetahuan dengan demikian meru-
pakan proses pengembalian atau pemumian
ilmu pengetahuan pada prinsip-prinsip yang
hakiki, yakni prinsip al-tauhid, prinsip kesatuan
makna kebenaran, dan prinsip kesaluan sum-
ber ilmu pengetahuan. (1998:158) Dari prinsip-
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Pendidikan HerWAWaIN Faunid .., v (Mubhif)
KonseP

jutnya diturunkan axiology,
insip f°"~“",.‘:;',§,f ﬁl,?r:fmgi);mm pengetahuan,
episten 'O’O?,payn Istamisasi ilmu pengotahuan,
pa'cin‘ terhadap prinsip-pringip Islam mutlak
kﬂ“""'(‘j’f‘gmpkan‘ antara lain: pertama, fimu pe-
e lqn tidak semata alabaikan kepada hal
“90‘“';2}5ifa( praksis, tetapi lebih dari itu diore-
yang_k n pada tujuan memahainl eksistens
in@?}:i ‘:ﬂam dan manusia - Kedua, membobas-
haki keterjeratan ilmu pengetahuan darj penga-
ka'l: sekularisme. Ketiga, menjadikan Al-Qur'an
gébagai sumber ilmu pengetahuan di samping
ayat-ayat tak tertulis (ayat-ayat kauniyah)
(1998:158) - .

Dengan dem|k|§an. Islamisasi 'llmu pengeta-
huan peru diawali dengan sosialisasi pema-
haman secara proporsional tentang hubungan
antara iimu dan agama. Untuk lebih jelasnya
dalam memahami hubungan ilmu dan agama,
dapat dilihat pada skema sumber llmq penge-
tahuan dan perolehannya menurut versi Nuqaib
al-Attas (1981: 222), sebagai berikut:

__ AhSWTyangAlm )
|

I

Ayat-ayat kauniyyah Ayat-ayat Qur'zniyyah
.| (fenomena atam) (wahyu)
Interpretasi manusia
2 N
limu pengetahuan limu pengetahuan
umum agama

! !

Manusiz yang tunduk kepada Allah SWT
dalam pkiran. sikap dan perilaku

Gambar 1. Diagram Sumber limy Pengetahuan
' dan Perolehannya

Pemahamar. model seperti di atas dapat di-
gunakan sebagai nilaj Yang dipahami dari wah-
YU untuk dijadikan dasar etis filosofis bagi inter-
pretasi terhadap ayat-ayat kauniyah, serta da-
Pat digunakan sebagai dorongan untuk me-
Ngimplementasikan ilmu dan ajaran Islam di te-
Ngah kehidupan Masyarakat dalam bentuk per-
Paduan yang operasional sesuai dengan kon-
teks pe

han yang dihadapi manusia.

didikan yang borwawasa
dikafl botbagal dinens K
traprated)n mengemuka

dari arah antrapologl filsatat mise kini, yaity:
a,

C.

' kemanusisan, periu
amanusingn, M, Gug.
kan nuaty pandangan

Kotorbukaan manusiy kepada dunin
Manusla mempunyal dunia yang tak torba.
tas. In tidak torikal pada ingkungannya, te-
tapl terbuka pada dunin I mampu meminki
pengalaman yang bary, komungkinan fiang-
sangan dan jawabnn tathadapnya hasmpir
tak torbatas, Hampir soluruby ot keslakuan
manusia adalah hasil dar| prosos bulajar, pi.
lihan dan  kebiasaan, Manusia - mampy
membangun  dunla, budaya, pengalaman
don perilakunya. la harug menentukan sen-
diri kemanusiaannya. Ini semua mempunyai
implikasi yang luas bagi pendidikan, Dalam
artl luas, pendidikan adalah "proses belajar”
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan
dunianya dan membangun kebudayaannya
sendiri.

Manusia Sebagal Mahluk Budaya
Keterbukaan manusia terhadap dunia mem-
bawa kepada kebutuhan perkembangan
kebudayaan spiritual yang menyertal kebu-
dayaan material. Manusia membangun du-
nianya menjadi dunia yang bermakna. Ada
tiga kebutuhuan manusia yang terkait de-
ngan kegiatan budaya manusia: Pertama,
«ebutuhan menguasai llngkungannya mela-
lui iptek. Kedua, kebutuhan mengadakan
komunikasi dengan tradis| yang telah di-
bangun melalui iImu-limu  interpretatit,
Ketiga, kebutuhan untuk membebaskan diri
dari kungkungan ilmu dan teknologi, “ekuy-
asaan dan ideologi nelalu ilmu-ilmu kritis.
Implikasinya, pendidikan tidak hanya me-
ngajarkan ilmu dan teknologi, namun juga
membantu Pengembangan kompetensi di
ketiga bidang ini, Yaitu penguasaan ling-
kungan, komunikasi, dan kritik,

Manusia sebagal Makhluk Historis
Eksistensi manusia terbentang antara masa
la.apau dan masa denan, Manusia adalah
kemungkinan yang dapat diaktualisir masa
kini. Konsepsi mengenai waktu berubah da-
ri konsepsi waktu melingkar, Siklis, kepada
Konsepsi waktu yang linear, Beberapa nilai
yang menandai kemajuan manusia meru-
pakan sesuatu yang tak terelakkan dan di-
rasa harus diperjuangkan perwujudannya,
Aspek historis manusia merupakan implika-
si penting dalam penaidikan. Yaitu Pertama,
pengetahuan manusia juga bersifat historis,
Kedua, perlunya tekanan dalam pendidikan
pada “proses" bukan hanya pada *“produk”,
Ketiga, perlunya menghidupkan kesadaran
historis dengan membiasakan subjek didik
melihat “akar-akar” sejarah dari masalah-
masalah masa kini yang kita hadapi
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. Dimensl Tisneosndon Mamiela
Transandensl admal “ienjadi i’ g
bila kit imengatabkan ‘et jelas Kin b
inakaiidkan tobih srata buantibalil datqpi
kiialilatil yalty susby psedabiiian, peie
kivtan ilan pengayaih hidep slau saati i
manigasi kehidupan yaig lebili ponoh din
Iohih besar Teansadensi bastaili frialingh sl
caktawala befmanusininn i senilin (167
16) Pendidikan hatue st imiigatal
ki tujusn ke acah topemibingi bebitulan
transendensi, yaitu keluilian yang e
dorong manusia unluk mengatas! individi
alitasnya dan mempeceshikan din dengin
sasama, dengan alam, den  juga  uniuk
memberikan komitmentwas pada nilai-1iila|
Manusiawi soporti kesejstleraan, koadilan,
perdamalan, cinta tanah sk, Yermasub ket
twhan untuk menyershkan din pads kekunt-
an yang mengatasi dirinys yaitu Tuhan

3. Pendidikan Berwawasan Pemberdayanr

Pendidikan diharapkan mampu memberda-
yakon potensi manusia, sehingga dapat ber-
manfaat bagi dirinya dan masyarskat Problem
yang harus diretas dalam hal ini sdalah adanys
kecenderungan formalisme datam sistem pendi-
dikan. Kecenderungan ini nampaknya 16lah
menjadi mainstream dalam prakiek pendidikan
di semua jenjang yang ada, sehingga rmenye-
babkan pendidikan kehilangan daya kekustan
dalam mengembangkan manusia sebagal pusat
dari seluruh proses pendidikan, Misalnya saja
kecenderungan formalitas yang terjadi pada tiga
dimensi pendidikan, yaitu pengetahuan, nilal
dan keterampilan yang justru mempunyai kedu-
dukan sangatl penting bagi pembebasan dan
pemberdayaan manusia,

Sejauh ini pengetahuan, nilai, dan keteram-
pilan diberikan hanya sekedar mengejar targel
pencapaian kurikulum. Akibatnya, subjek didik
dipaksa melahap semua informasi yang diberi-
kan, tanpa diberi kesemnpatan untuk merefleksi
secara kritis. Materi yang diberikan juga meru-
pakan produk lama, sedang metodologinya cen-
derung bersifat monolog dan indoktrinatif, Pen-
didikan semacam ini oleh Paulo Freire disebut
sebagai *pendidikan gaya bank” yang jauh dari
praktik pemberdayaan. (1984:21)

Demikian juga, istilah “lagwa™ dalam lujuan
pendidikan sering diartikan secara abstrak dan
tidak operasional, sehingga sulit dalam menen-
tukan alat evaluasi dan pelaksanaannya, Hal inl
disebabkan tagwa hanya dipahami dengan pen-
dekatan teologis semata, Tagwa dmaknal tidak
lebih sebagai rasa takut kepada Aflah SWT de-

ngan mendekatkan dir kepada-Nya,
‘ Perumusan “taqwa® dalam kerangka demi-
kian, tidak menjadikan taqwa sebagal konsep
kunci, tetapi hanya sebaqai pelenakap tujuan

it af ETERMA. ¥ ubivijs ¥, g i, Wisgmrions #5530 - 408

lisitiyin 1 ailiatiol dab badar; {arwa 1 tark o

hikiisjns bl Kined yordy toainga inetehicken

(riishtiss Kobimgaiusin gang G jay Wwidspat da-

Ity syl iyl wl Chinas Polfdas kedirsan, s

Sl bt evanion Weiinn dan e g sy

i iietiifisvian Yiidagat diatan vonsep L

diik. ENGAN il [ pat B Gisstat st
Baidasatkian  wimsdh @ alas  remar

fstiibitiny WMali | iy, langrah-dangah yanyg
litsis it ity iany mikisrd bawn

A Melabiik st (eetmedifss secard mendasat
Inthiadiafs ket ongea pandang fisfis datan)
fsinandang harsss sehagal sually resa-
fiahy ity Diidorn bamteks ini, taubid setia-
(8l 6s6nst sprss Vsl dapat dilawarsn
sabiagul e paadgmits datam me-
Oandang miamssa

b, Melakuban rebormees temadap Wjuan pen-
didikan yang lidde sbatralk - umum, tetagp
Konkeit - oqsrasvond.

6. Mengembangkan wawssan yang emansips-
ons dalam moses belsjar mengajar, se-
hingga pesena dadk adup leluasa dalam
mengaktuslisasl deirya.

0. Melatih peseris dek berfivir secara indukdtsf
= smpink dan ks temang realitas sosial
yang ada ol sckitarya, (196.56)

4. PENUTUP

Pendidikan berwewasan tauhid pada da-
sarmya mengembangkan iimu pengetahuan da-
lam rangka melaksangkan amanzh Allah SWT,
guna keseimbangan dam untuk kemakmuran
kehidupan umat manusia.

Pada tataran pemgembangan insan yang
ieal sebagai produk pengemnbangan pendidik-
an berwawasan tauhid, output yang akan mun-
cul adalah berupa manusia yang tebal imannya,
tinggi derajat ketaquaannya, serta tumbuh daya
kreatifitas dan produidifitas yang handal seba-
gal hamba dan khalifatuflah di muka bumi.

Wallahu a'lam
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